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ABSTRAK

Dhean Juventius Tanamal (705160030)

Penyusunan Pedoman Wawancara Untuk Menggali dan Mengetahui Intensi
Mahasiswa Menjadi Pemimpin Organisasi Kemahasiswaan; Dr. Zamralita,
M.M., Psi., dan Rahmah Hastuti, M.Psi., Psi.; Program Studi S-1 Psikologi,
Universitas Tarumanagara, (i-xi; 90 Halaman; P1-P5; L1-L47)

Penelitian ini dilakukan untuk menyusun pedoman wawancara yang dapat
menggali dan mengetahui intensi mahasiswa menjadi pemimpin organisasi
kemahasiswaan. Pada tahapan awal, yaitu Studi 1, peneliti melakukan
penyusunan pedoman dengan mencari, menggabungkan, dan mengubah butir
pernyataan menjadi butir pertanyaan dan melakukan uji validitas dengan
wawancara narasumber. Kemudian dilanjutkan dengan Studi 2, yaitu melakukan
uji kelayakan dari pedoman wawancara yang telah tersusun tersebut, dengan
melakukan wawancara terhadap empat orang subjek yang merupakan mahasiswa
calon ketua dari berbagai jenis organisasi kemahasiswaan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik sampling berupa purposive dan
snowball sampling. Hasil dari penelitian ini berupa pedoman wawancara dengan
total 31 butir pertanyaan, yang dibagi ke dalam beberapa bagian, yaitu sembilan
pertanyaan awal (initial interview), enam pertanyaan attitude toward behavior, lima
pertanyaan subjective norm, enam pertanyaan perceived behavioral control, dan
lima pertanyaan intention to become leader. Dari respon setiap subjek terhadap

setiap butir pertanyaan, terdapat 26 respon butir positif dan lima respon butir

negatif, dengan tujuh butir pertanyaan yang diperlukan perbaikan.

Kata Kunci: intensi, pemimpin, organisasi kemahasiswaan, intensi menjadi
pemimpin, pedoman wawancara
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam menentukan kesuksesan
suatu organisasi atau perusahaan yang tidak dapat dipungkiri. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Fehlis (dikutip dalam Lamm, Lamm, & Strickland, 2013),
tidak perlu dipertanyakan lagi bahwa kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam
menentukan apabila suatu organisasi memiliki kapabilitas dalam menyatukan
perubahan masa depan pada demografi, ilmu pengetahuan, teknologi, model
edukasi, dan kebutuhan manusia, lalu mengembangkan cara dan tujuan yang
jelas. Namun sayangnya, sebuah survei yang dilakukan oleh Development

Dimensions International (DDI) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa hanya 42%



para pimpinan perusahaan dan 30% profesional dalam bidang human resources
yang menyatakan bahwa mereka memiliki kualitas kepemimpinan organisasional

yang baik (DDI, 2018).

Saat DDI (2018) menanyakan mengenai cadangan pemimpin, atau kesiapan
dan kapabilitas pemimpin yang baik pada masa mendatang untuk tiga tahun ke
depan, para human resources dari nhegara-negara ASEAN menyatakan hanya
22% yang siap dan memiliki cadangan pemimpin yang baik untuk masa depan
(DDI, 2018). Padahal, seperti yang dikatakan oleh Nistler, Lamm, dan Stedman
(dikutip dalam Lamm, Lamm, & Strickland, 2013) bahwa masa depan yang cerah
untuk sebuah organisasi besar bergantung pada pembangunan dan penguatan
dari kemampuan memimpin dan mengambil keputusan, serta keberlangsungan
sebuah organisasi dapat bertahan lama karena bergantung pada munculnya
pemimpin-pemimpin baru (Collins dikutip dalam Lamm, Lamm, & Strickland,
2013). Dari data-data tersebut, menunjukkan bahwa negara-negara ASEAN,
termasuk Indonesia, memiliki cadangan pemimpin masa depan yang belum cukup

baik dan diperlukan pengembangan kepemimpinan yang lebih baik.

Pengembangan kepemimpinan harus dimulai ketika seorang individu sedang
berada pada masa sekolah atau perkuliahan (Gatari & Arbiyah, 2018). Schneider,
Paul, White, dan Hocombe (dikutip dalam Gatari & Arbiyah, 2018) menyatakan
bahwa kejadian-kejadian yang terjadi dalam masa perkembangan seorang
individu, dapat memengaruhi perilaku kepemimpinan mereka di tempat kerja pada
masa mendatang. Dapat diartikan bahwa pengalaman yang dialami oleh
seseorang pada masa perkuliahannya, dapat memengaruhi cara orang tersebut

memimpin orang lain di tempat kerja (Gatari & Arbiyah, 2018). Survei yang



dilakukan oleh DDI (2018) juga menyatakan bahwa beberapa tipe spesifik dari

pengalaman kerja dapat membentuk perilaku kepemimpinan seseorang.

Pengalaman-pengalaman yang memengaruhi karier kepemimpinan
seseorang dapat terjadi sebelum adanya peningkatan jabatan menjadi pemimpin
atau sebelum seseorang memasuki dunia pekerjaan, dalam hal ini termasuk
pengalaman hidup awal yang sebelumnya terjadi, misalnya menjadi ketua klub
atau kapten tim olahraga (DDI, 2018). Ketertarikan pada kepemimpinan dan
kewiraswastaan merupakan dua kekuatan yang membentuk masa depan karier
seorang mahasiswa dan mereka memulai perjalanan perkembangan
kepemimpinannya pada masa perkuliahan (Dunn & Odom, 2019). Selanjutnya,
Komives (dikutip dalam Gatari & Arbiyah, 2018) menambahkan bahwa
pengalaman sebelumnya ketika menjadi pemimpin, dapat membantu mahasiswa

dalam membentuk identitas mereka sebagai pemimpin.

Pemerintah melalui Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
dalam Rencana Strategis Direktorat Jenderal Kelembagaan limu Pengetahuan,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019 (2015) menyatakan bahwa
perguruan tinggi belum sepenuhnya dapat menghasilkan lulusan-lulusan
berkualitas yang memiliki daya saing mumpuni, padahal kepemimpinan
merupakan kemampuan yang diperlukan dalam bersaing dengan orang lain dan
sangat penting diperlukan adanya pengembangan kepemimpinan di Indonesia
yang masih sangat minim. Walaupun kepemimpinan mahasiswa sangat penting,
penelitian terkait pemimpin mahasiswa masih sangat terbatas di Indonesia (Gatari

& Arbiyah, 2018).



Jika institusi perguruan tinggi ingin mengembangkan generasi pemimpin
selanjutnya, maka para pengajar harus mengajarkan bukan hanya teori tentang
kepemimpinan, tetapi juga strategi untuk perkembangan kepemimpinan yang
dapat membantu mahasiswa untuk mendapatkan kemampuan intrapersonal yang
dibutuhkan untuk merencakan, mengatur, dan mengevaluasi perkembangan
mereka sendiri sebagai pemimpin pada waktu tertentu (Richard & Walker, dikutip
dalam Dunn & Odom, 2019). Para pengajar harus dapat menumbuhkan
pengalaman perkembangan yang dapat melahirkan pemimpin, yaitu harus
melakukan lebih dari sekadar mengajarkan kualitas kepemimpinan, tetapi para
pengajar harus dapat mengetahui antusias, kegemaran, dan keinginan mahasiswa
untuk memimpin, atau dengan kata lain, motivasi dan intensi mereka untuk

memimpin (Sternberg; Cho, et al., dikutip dalam Dunn & Odom, 2019).

Dempster dan Lizzio (dikutip dalam Gatari & Arbiyah, 2018) sempat
menyinggung bahwa sudah banyak penelitan yang mengkaji tentang
kepemimpinan orang dewasa, hamun masih sangat banyak yang dapat dipelajari
tentang kepemimpinan mahasiswa. Beberapa studi yang dirangkum oleh Gatari
dan Arbiyah (2018), yang mempelajari mengenai perkembangan kepemimpinan

pada mahasiswa, telah menemukan berbagai konsep seperti:

Persepsi mahasiswa terkait pengalaman kepemimpinan, bagaimana proses
seorang mahasiswa mengidentifikasi dirinya sebagai pemimpin, variabel-
variabel yang terkait dengan perilaku tanggung jawab secara sosial oleh
pemimpin mahasiswa seperti perbincangan dengan teman sejawat,
bimbingan oleh fakultas, dan partisipasi dalam layanan masyarakat, serta efek
dari program perkembangan kepemimpinan mahasiswa. Serta terdapat juga
beberapa studi yang menemukan variabel-variabel yang memengaruhi
perkembangan kepemimpinan, seperti identitas jenis kelamin dan ras etnis,
kuliah sambil bekerja, pengalaman kepemimpinan sebelumnya, dan seberapa
penting kemampuan kepemimpinan. (h. 89)



Walaupun pengalaman menjadi pemimpin dianggap penting, masih ada
mahasiswa yang tidak mencari peluang dan kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman menjadi pemimpin. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lamm,
Lamm, dan Strickland (2013) menemukan bahwa terdapat 18 dari 81 orang yang
menyatakan tidak memiliki keinginan untuk menjadi pemimpin. Beberapa
organisasi kemahasiswaan menunjukkan kekecewaan mereka, karena hanya ada
satu kandidat yang menunjukkan ketertarikan untuk menjadi pemimpin dari
organisasinya dan menyebutkan bahwa sikap apati atau sikap masa bodoh
sebagai alasan mahasiswa tidak ingin ikut serta sebagai kandidat dalam pemilihan
calon ketua (Ladarizka & Priscilla; Shittanadi, dikutip dalam Gatari & Arbiyah,
2018).

Kosasih (2016) menyatakan ada mahasiswa yang beranggapan bahwa
organisasi mahasiswa tidak penting dan membuang-buang waktu luang,
menghambat penyelesaian tugas kuliah, dan memperpanjang waktu studi
sehingga waktu lulus semakin lama, apalagi untuk menjadi seorang ketua. Peneliti
juga menanyakan kepada para ketua-ketua dari berbagai jenis organisasi
kemahasiswaan mengenai regenerasi pemimpin organisasi, dan didapat bahwa
hanya ada 5 dari 18 organisasi kemahasiswaan yang calon ketuanya
mendaftarkan diri atas kemauannya sendiri tanpa adanya bujukan, ajakan, atau
paksaan (komunikasi personal dengan para ketua organisasi kemahasiswaan,
April — Mei, 2020). Hal-hal ini menunjukkan bahwa terdapat keengganan dari
mahasiswa untuk menjadi pemimpin, yang dapat membatasi perkembangan

mereka menjadi pemimpin masa depan.



Menjadi seorang pemimpin memang tidak mudah, karena harus menanggung
semua risiko yang ada dan menjadi orang yang pertama kali dicari jika ada suatu
masalah. Westaby, Probst, dan Lee (2010) menambahkan bahwa menjadi
seorang pemimpin harus mengambil keputusan pada setiap bidang yang dapat
memengaruhi keseluruhan organisasi dan anggotanya. Seperti yang juga
dikatakan oleh Frick (dikutip dalam Malik dan Azmat, 2019), seorang pemimpin
adalah orang yang maju paling depan dan menunjukkan jalan, walaupun ia tahu

bahwa jalan yang akan ditempuh itu tidak pasti dan berbahaya.

Malik dan Azmat (2019) menambahkan bahwa menjadi seorang pemimpin itu
tidak menyenangkan, karena harus memiliki kemampuan untuk menghadapi
berbagai situasi yang baik dan buruk, melewati segala tantangan dan kesulitan.
Namun walaupun begitu, masih banyak yang ingin menjadi pemimpin. Hal ini
terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Lamm, Lamm, dan Strickland (2013)
yang menunjukkan bahwa terdapat 79% dari total subjek penelitian yang
menyatakan ingin mengajukan diri menjadi seorang pemimpin. Aronoff (2019)
menambahkan jika seorang individu memiliki pengalaman memimpin sebelumnya,
maka ia mungkin akan tumbuh untuk menikmati kepemimpinan, atau memiliki rasa

tanggung jawab untuk memimpin.

Dunn dan Odom (2019) menyatakan bahwa motivasi dan intensi mahasiswa
untuk memimpin dapat menjadi prediktor yang dapat menentukan siapa yang akan
menerima tanggung jawab untuk memimpin di masa depan. Hanya individu yang
memiliki motivasi untuk memimpin dengan baik yang dapat menempatkan dirinya
pada peran yang dapat meningkatkan kemampuan kepemimpinan mereka
(Aronoff, 2019). Selanjutnya, Murphy dan Johnson (dikutip dalam Dunn & Odom,

2019) menemukan bahwa tanpa adanya keinginan untuk memimpin, tanpa adanya



motivasi atau intensi untuk mengambil peran sebagai seorang pemimpin, maka
kecil kemungkinan adanya seseorang dalam organisasi yang akan setuju untuk

memikul tanggung jawab untuk memimpin organisasi tersebut.

Individu yang tidak memiliki motivasi tidak akan mengambil tantangan untuk
memimpin, yang pada akhirnya dapat berdampak pada organisasi tanpa
pengaturan yang baik, atau institusi pendidikan dengan keterlibatan siswa yang
minim (Aronoff, 2019). Tetapi, hanya memiliki motivasi untuk memimpin saja tidak
cukup, motivasi memiliki pengaruh terhadap resolusi atau intensi mahasiswa untuk
mengambil tanggung jawab kepemimpinan (Cho et al., dikutip dalam Dunn &
Odom, 2019). Memahami motivasi dan intensi seorang mahasiswa untuk
memimpin merupakan bagian terpenting dalam memahami bagaimana cara untuk
mengembangkan mereka yang akan menerima peran sebagai pemimpin pada

masa mendatang (Waldman et al., dikutip dalam Dunn & Odom, 2019).

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas dan ditambah dengan belum adanya
penelitian mengenai intensi dengan metode kualitatif, peneliti ingin fokus untuk
menyusun pedoman wawancara yang dapat menggali dan mengetahui intensi
seorang mahasiswa menjadi pemimpin dalam organisasi kemahasiswaan pada
saat masa perkuliahannya di kampus. Sehingga, pedoman wawancara yang
dibuat dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan menyeleksi calon pemimpin
organisasi kemahasiswaan yang baik dan tepat. Subjek penelitian merupakan
mahasiswa calon ketua dari berbagai jenis organisasi kemahasiswaan yang
memiliki periode waktu dalam masa jabatan pimpinannya (misalnya satu tahun)
dan bukan calon ketua dari suatu kepanitiaan atau kegiatan yang hanya
dilaksanakan satu kali saja, karena organisasi kemahasiswaan dapat memberikan

pengalaman kepemimpinan yang lebih kompleks pada mahasiswa.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah pedoman wawancara yang dibuat dapat menggali dan mengetahui
intensi mahasiswa menjadi pemimpin dalam organisasi kemahasiswaan pada saat

masa perkuliahannya di kampus?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menyusun pedoman wawancara
yang dapat menggali dan mengetahui intensi mahasiswa menjadi pemimpin dalam

organisasi kemahasiswaan pada saat masa perkuliahannya di kampus.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan terkait intensi menjadi pemimpin, kepemimpinan mahasiswa, dan
organisasi kemahasiswaan yang dapat menambah kajian empiris serta wawasan
dan ilmu pengetahuan, terutama bagi para mahasiswa yang mengikuti organisasi

kemahasiswaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat lebih membuktikan dan menguiji teori intensi, serta dapat
menumbuhkan dan menambabh intensi mahasiswa untuk menjadi pemimpin dalam
organisasi kemahasiswaan. Pedoman wawancara yang disusun dalam penelitian
ini juga dapat digunakan oleh organisasi-organisasi kemahasiswaan untuk
menggali intensi mahasiswa yang ingin menjadi pemimpin organisasi
kemahasiswaan, sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan

menyeleksi calon pemimpin organisasi kemahasiswaan. Pedoman wawancara



yang dibuat juga dapat digunakan sebagai materi pada program pelatihan

kepemimpinan pada tiap organisasi kemahasiswaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Tulisan ini terdiri dari beberapa bab. Bab pertama merupakan pendahuluan
yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua kajian teoretis, berisi teori-teori
yang akan digunakan untuk menganlisis serta menjawab permasalahan dan
kerangka berpikir. Lalu, bab ketiga berisi uraian mengenai subjek penelitian, jenis
penelitian, setting dan peralatan penelitian, prosedur penelitian, proses
pengambilan data, pengolahan dan teknik analisis data, serta gambaran subjek.
Bab empat temuan penelitian dan analisis data, berisi hasil temuan penelitian,
analisis butir pertanyaan. Bagian terakhir, bab lima berisi simpulan, diskusi, dan

saran dari penelitian yang telah dilaksanakan.
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BAB V

SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pada penelitian ini, terdapat dua studi yang peneliti lakukan. Studi 1 adalah
proses penyusunan pedoman wawancara dan Studi 2 merupakan uji kelayakan
dari pedoman wawancara yang telah disusun tersebut. Pada studi 1, peneliti
mencari, menggabungkan, dan mengubah butir-butir pernyataan menjadi butir-
butir pertanyaan, yang didapatkan dari beberapa alat ukur penelitian lain mengenai
intensi menjadi pemimpin, yang akhirnya menghasilkan kisi-kisi atau blueprint dari
pertanyaan-pertanyaan yang akan disusun. Pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun dalam pedoman wawancara tersebut dibagi ke dalam beberapa bagian.

Bagian awal berupa initial interview untuk mendapatkan informasi umum dari



setiap subjek yang terdiri dari sembilan pertanyaan, tiga faktor yang memengaruhi
intensi, yaitu attitude toward behavior terdiri dari enam pertanyaan, subjective
norm empat butir pertanyaan, dan perceived behavioral control dengan enam butir
pertanyaan, serta tambahan satu bagian untuk dapat menggali intensi mahasiswa
menjadi pemimpin secara lebih mendalam, yaitu intention to become leader yang
terdiri dari lima pertanyaan.

Pada awalnya, peneliti berhasil mendapatkan 30 butir pertanyaan yang setiap
nomornya terdiri dari beberapa pertanyaan untuk menggali informasi yang
dibutuhkan secara lebih mendalam. Peneliti kemudian melakukan uji validitas isi
dari pedoman wawancara yang telah tersusun tersebut, dengan melakukan
informal interview dengan narasumber, yaitu ketua organisasi kemahasiswaan,
untuk menguji, mendiskusikan, dan melakukan perbaikan terhadap setiap butir
pertanyaan yang telah disusun tersebut. Hasil dari uji validitas dengan
narasumber, yaitu terdapat beberapa butir pertanyaan yang diperbaiki dan
terdapat satu nomor pertanyaan tambahan pada dimensi subjective norm,
sehingga total didapatkan 31 butir pertanyaan. Jumlah butir pertanyaan yang
didapatkan dari hasil uji validitas, berupa sembilan butir pada initial interview,
enam butir pertanyaan attitude toward behavior, lima butir subjective norm, enam
pertanyaan perceived behavioral control, dan lima butir pertanyaan intention to
become leader.

Pada studi 2, peneliti melakukan uji kelayakan dari pedoman wawancara yang
telah disusun tersebut, dengan melakukan wawancara terhadap empat orang
subjek yang memenuhi kriteria subjek penelitian yang telah ditentukan
sebelumnya. Selama wawancara, terdapat berbagai macam respon jawaban yang

diberikan oleh setiap subjek pada setiap butir pertanyaan yang diajukan. Peneliti
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kemudian mengklasifikasikan butir-butir pertanyaan dengan respon positif dan
respon negatif. Butir respon positif merupakan butir pertanyaan yang dapat
dipahami dengan mudah dan langsung dijawab dengan baik oleh setiap subjek,
sedangkan butir respon negatif merupakan butir pertanyaan yang menimbulkan
kebingungan ataupun ketidakpahaman kepada subjek ketika diajukan, sehingga
peneliti perlu mengulang atau menjelaskan kembali pertanyaan tersebut. Peneliti
perlu melakukan perubahan dan perbaikan pada butir-butir pertanyaan dengan
respon negatif, agar tidak memunculkan kebingungan dan kesalahpahaman dari
subjek ketika ditanyakan.

Butir-butir dengan respon negatif dapat ditemukan pada nomor 10 dan 15
pada bagian attitude toward behavior, nomor 16 dan 20 pada subjective norm, dan
nomor 23 pada perceived behavioral control, sedangkan pada intention to become
leader tidak terdapat butir negatif. Perbaikan pertanyaan dilakukan terhadap
semua butir negatif yang ada, dan terdapat juga perbaikan pertanyaan pada butir
respon positif, seperti butir nomor 24 dan 25 dalam perceived behavioral control.
Perbaikan tersebut diperlukan karena peneliti merasa bahwa terdapat kata-kata
yang membingungkan, sehingga perlu diperbaiki dengan menggunakan bahasa
yang lebih baik dan mudah dipahami. Dari total 31 butir pertanyaan yang telah
disusun dalam pedoman wawancara ini, terdapat 26 butir respon positif dan lima
butir respon negatif, dengan perbaikan pertanyaan pada tujuh butir pertanyaan.
Pedoman wawancara yang dibuat tersebut dapat menggali dan mengetahui intensi

mahasiswa menjadi pemimpin dengan baik.
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5.2 Diskusi

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa kebingungan dan kesalahpahaman
yang muncul ketika pertanyaan diajukan kepada subjek. Hal tersebut dapat
muncul dikarenakan terdapat kata-kata yang membingungkan atau maksud dari
pertanyaan tersebut yang kurang jelas, seperti “Dalam skala total 100%, berapa
persentase dukungan-dukungan dari lingkungan sekitar Anda, sehingga Anda
ingin menjadi pemimpin organisasi kemahasiswaan?”. Kata-kata seperti beban
moral dalam pertanyaan “Bagaimana jika Anda memiliki beban moral yang berat
ketika menjadi pemimpin ormawa?” juga sulit untuk dimengerti, karena cukup
asing di telinga subjek, sehingga subjek tidak memahami arti dari beban moral.

Terdapat juga subjek yang memerlukan waktu lebih lama dibandingkan
dengan subjek lain, dalam mencerna informasi dan memahami maksud dari
pertanyaan yang diajukan. Seperti subjek FC, yang sedikit lebih lama dalam
menjawab pertanyaan “Apakah Anda memiliki kompetensi dan kemampuan yang
baik untuk menjadi seorang pemimpin ormawa?”, dibandingkan dengan ketiga
subjek lainnya. Perbedaan sifat dan kepribadian setiap subjek juga memengaruhi
cara subjek menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, misalnya subjek VC
yang menjawab pertanyaan secara langsung dengan singkat dan cepat, subjek
PA yang suka bercerita banyak hal, sampai keluar dari konteks pertanyaan yang
diajukan, dan subjek AP yang beberapa kali mengkonfirmasi maksud dari
pertanyaan yang diajukan. Keberagaman kepribadian dan sifat subjek tersebut
membuat data yang didapatkan dari hasil wawancara semakin beragam dan
menarik. Respon-respon jawaban subjek dari setiap pertanyaan yang diajukan

juga bervariasi.
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Dalam pedoman wawancara ini, terdapat juga pertanyaan yang dianggap
mirip atau sama, seperti pertanyaan “Apa kelebihan dan kekurangan dalam diri
Anda, terkait menjadi seorang pemimpin?” dan pertanyaan “Apakah Anda memiliki
kompetensi dan kemampuan yang baik untuk menjadi seorang pemimpin
ormawa?”. Kedua pertanyaan tersebut sama-sama menggali hal yang terdapat
dalam diri subjek, yaitu kelebihan dan kekurangan, serta kompetensi dan
kemampuan untuk menjadi seorang pemimpin. Pada pertanyaan mengenai
kelebihan dan kekurangan dalam diri, hal yang dimaksud adalah kelebihan dan
kekurangan yang ada dalam diri subjek, berkaitan dengan kepribadian, preferensi,
dan lain sebagainya. Pada pertanyaan mengenai kompetensi dan kemampuan,
hal yang ingin digali berkaitan dengan hal-hal teknis yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin, seperti kemampuan memimpin, komunikasi, kerja sama,
tanggung jawab, pengetahuan, pengalaman, kemampuan pengambilan
keputusan, pemecahan masalah, pembagian tugas, dan lain-lain, yang diperlukan
untuk menjalankan organisasinya dan memimpin para anggota-anggotanya.

Temuan data dari wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat
membuktikan dan sesuai dengan theory of planned behavior (Ajzen, 1985; 1991,
2005), bahwa ketiga faktor yang memengaruhi intensi, yaitu attitude toward
behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control dapat saling
berhubungan satu sama lain, atau dapat memiliki tingkat pengaruh yang berbeda-
beda terhadap intensi, serta tingkat pengaruhnya pun dapat berbeda-beda dari
satu orang terhadap orang lain. Penelitian ini juga dapat mendukung dan
membuktikan bahwa theory of planned behavior masih relevan dan dapat

digunakan sampai sekarang.
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5.3 Saran
5.3.1 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoretis

Peneliti menemukan adanya beberapa limitasi dan keterbatasan pada
penelitian ini selama proses penelitian berlangsung. Peneliti kesulitan untuk
mencari sumber referensi dan alat ukur berupa pedoman wawancara untuk
menggali intensi berperilaku seseorang, karena belum ada penelitian mengenai
intensi yang menggunakan metode kualitatif. Oleh karena itu, peneliti mencari dan
mengganti alat ukur berupa butir-butir pernyataan menjadi butir pertanyaan dari
berbagai sumber referensi, sehingga dapat disusun pedoman wawancara untuk
menggali intensi mahasiswa menjadi pemimpin organisasi kemahasiswaan.

Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah bahwa peneliti hanya melakukan
penelitian pada satu universitas saja di daerah Jakarta. Jika penelitian lain dapat
dilakukan secara lebih menyeluruh dan mendapatkan sampel dari universitas dan
kota yang berbeda-beda, maka hasil data yang didapatkan bisa lebih bervariasi
dan beragam. Peneliti juga hanya mencari sample data dari empat subjek yang
masing-masing subjeknya mewakili empat jenis organisasi kemahasiswaan yang
berbeda. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengambil subjek lebih
banyak lagi dari berbagai jenis organisasi yang berbeda-beda.

Dalam pengambilan data, peneliti juga mengalami kesulitan karena adanya
pandemi Covid-19, dan setiap organisasi kemahasiswaan memiliki sistem
pemilihan ketua yang berbeda-beda, ada yang melalui musyawarah, pemungutan
suara, atau penunjukan, serta waktu atau masa pergantian periode
kepengurusannya pun berbeda-beda. Hal ini menyebabkan peneliti kesulitan
untuk mencari subjek yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam

penelitian ini sebelumnya. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan
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untuk dapat menggali alasan mengapa mahasiswa tidak mau menjadi pemimpin
organisasi kemahasiswaan, atau tidak mau terlibat dalam kepengurusan
organisasi kemahasiswaan, karena masih sedikitnya penelitian mengenai
kepemimpinan mahasiswa. Dapat ditambah lagi variasi dalam setting dan variabel,
serta dapat menggunakan mixed-method atau triangulasi pada metode pada
penelitian-penelitian  selanjutnya. Dalam menguji validitas dari pedoman
wawancara yang telah dibuat, dapat juga dilakukan focus group discussion dengan
beberapa narasumber.
5.3.2 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis

Pedoman wawancara yang telah peneliti susun dalam penelitian ini, dapat
digunakan oleh berbagai jenis organisasi kemahasiswaan untuk menggali intensi
menjadi pemimpin bagi setiap calon ketua pada organisasi kemahasiswaan
tersebut. Dalam penggunaannya, peneliti menyarankan agar pedoman
wawancara yang telah disusun tersebut, dapat digunakan untuk menyeleksi ketua
yang tepat, jika sudah terdapat calon ketua organisasi kemahasiswaan yang siap
menggantikan ketua sebelumnya. Tetapi, pedoman wawancara ini tidak tepat
digunakan untuk membujuk anggota organisasi agar mau mencalonkan diri
sebagai ketua organisasi kemahasiswaan. Ketika mengajukan pertanyaan pada
pedoman wawancara tersebut, peneliti menyarankan untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan pada setiap nomor tersebut secara satu per satu, tidak
sekaligus ditanyakan secara langsung. Peneliti juga menyarankan untuk
melakukan probing atau improvisasi dari jawaban para subjek ketika
diwawancarai. Dapat diberikan juga contoh kasus untuk dapat menggali dan
mendapatkan gambaran informasi dengan lebih baik, misalnya pada pertanyaan

mengenai kelebihan dan kekurangan, pengalaman, pembagian waktu, harapan,
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dan lain-lain. Pedoman wawancara tersebut juga dapat dijadikan acuan motivasi,
tujuan, dan pengingat bagi para subjek penelitian, mengenai alasan subjek
menjadi pemimpin organisasi kemahasiswaan, agar subjek dapat menjalankan

periode kepengurusannya dengan baik.
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ABSTRACT

Dhean Juventius Tanamal (705160030)

Constructing an Interview Guidelines to Find and Discover Students’
Intention to Become Leader of a Student Organization; Dr. Zamralita, M.M.,
Psi., and Rahmah Hastuti, M.Psi., Psi.; Undergraduate Program in
Psychology, Universitas Tarumanagara, (i-xi; 90 Pages; R1-R5; Appdx 1-47)
This research is conducted to construct an interview guidelines to find and discover
students’ intention to become leader of a student organization. The first step of this
study, which is the first study, the interview guideliines was constructed by
searching, combining, and converting statement items to become question items,
and the content validity was tried by doing an interview with an expert. Then the
second study, doing the field test of the constructed interview guidelines by
interviewing four subjects which is chairman candidate for many kind of student
organization. This research is using qualitative methods with purposive and
snowball sampling techniques. This research’s result is an interview guidelines
with 31 questions, which divided into several parts: nine initial interview questions,
six attitude towards behavior questions, five subjective norms questions, six
perceived behavioral control questions, and five intention to become leader
questions. For every respondents’ response towards every questions, there are 26

questions with positive response and five questions with negative response, with

seven refined questions.

Keywords: intention, leader, student organization, intention to become leader,

interview guidelines
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